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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya partisipasi masyarakat dalam berwakaf tunai. Wakaf
tunai berperan penting dalam meningkatkan sosial ekonomi umat. Namun, penghimpunan wakaf tunai
belum tersosialisasi dengan baik, menggambarkan bahwa niat atau keinginan untuk membayar wakaf
tunai masih rendah. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh sikap, norma
subjektif, religiusitas, akuntabilitas, dan transparansi terhadap niat berwakaf tunai. Penelitian ini
mengacu pada studi yang terdahulu yang telah dilaksanakan, dengan penambahan akuntabilitas dan
transparansi sebagai variabel independen. Pembeda lain antara penelitian ini dengan sebelumnya
terletak pada objek penelitian dan jumlah sampel yang digunakan. Metode penelitian yang dipergunakan
yakni pendekatan kuantitatif dengan populasi jemaah Masjid Al-Mubarokah Kota Malang, dan metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data dikumpulkan dengan
menyebarkan kuesioner kepada sembilan puluh enam responden dan dianalisis dengan PLS-SEM
menggunakan SmartPLS. Dari perolehan penelitian yang telah dilaksanakan, membuktikan bahwa
variabel sikap, norma subjektif, dan religiusitas mempengaruhi niat berwakaf tunai. Sedangkan
akuntabilitas dan transparansi tidak mempengaruhi niat berwakaf tunai. Rekomendasi yang dapat
diberikan yakni untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, dan untuk pengurus Masjid
Al-Mubarokah diharapkan mempublikasikan laporan keuangan secara terbuka dan detail dengan format
yang mudah dipahami, menyediakan saluran komunikasi untuk pertanyaan atau masukan terkait
keuangan. Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa TPB mendukung niat para jemaah
Masjid Al-Mubarokah dalam melakukan wakaf tunai. Implikasi praktisnya adalah memberikan
wawasan bagi pengurus Masjid Al-Mubarokah untuk merancang strategi yang lebih efektif sehingga
dapat meningkatkan partisipasi jemaah dalam berwakaf tunai.

Kata kunci: Sikap; Norma subjektif; Religiusitas; Akuntabilitas; Transparansi

ABSTRACT
This research is motivated by the low public participation in cash waqf. Cash wagf plays an important
role in improving the socio-economy of the people. However, the collection of cash wagf has not been
well socialized, illustrating that the intention or desire to pay cash waqf is still low. The purpose of this
study is to examine the effect of attitudes, subjective norms, religiosity, accountability, and transparency
on cash wagf intentions. This research refers to previous studies that have been carried out, with the
addition of accountability and transparency as independent variables. Another difference between this
study and the previous one lies in the object of research and the number of samples used. The research
method used is a quantitative approach with the population of the congregation of the Al-Mubarokah
Mosque in Malang City, and the sampling method used is purposive sampling. Data were collected by
distributing questionnaires to ninety-six respondents and analyzed with PLS-SEM using SmartPLS.
From the results of the research that has been carried out, it proves that the variables of attitude,
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subjective norms, and religiosity affect the intention to donate cash. Meanwhile, accountability and
transparency do not affect cash wagf intentions. Recommendations that can be given are for further
researchers to add other variables, and for the Al-Mubarokah Mosque management to publish financial
reports openly and in detail in an easy-to-understand format, providing communication channels for
financial-related questions or input. The theoretical implications of this study indicate that TPB supports
the intention of the congregation of the Al-Mubarokah Mosque to do cash waqf. The practical
implication is to provide insight for Al-Mubarokah Mosque administrators to design more effective
strategies so as to increase congregation participation in cash wagf.

Keywords: Attitude; Subjective Norm; Religiosity; Accountability; Transparency

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara dengan mayoritas masyarakatnya beragama Islam, dengan jumlah 240,62 juta
pemeluk agama Islam (Databoks, 2023). Seiring dengan dominasi agama Islam di Indonesia, ajaran
Islam turut membawa konsep-konsep amal kebajikan sebagai bagian integral dari kehidupan
masyarakat. Cara yang disarankan dalam Islam supaya membelanjakan rezeki yang diberikan oleh Allah
adalah wakaf.

Wakaf adalah ibadah yang dilakukan dengan ikhlas untuk mengabdi kepada Allah (Pratama &
Sukmana, 2020). Wakaf memiliki peranan penting dalam penciptaan kesejahteraan sosial yang
berlandaskan pada prinsip kebaikan, kebajikan, dan persaudaraan serta dikaitkan dengan aktivitas
kehidupan sosial yang bertujuan untuk mencari Falah (ridha-Nya). Menurut syariah, wakaf ialah aset
yang diperuntukkan demi kesejahteraan masyarakat muslim, dengan mempertahankan nilai pokok dan
manfaat yang terkandung dapat digunakan demi kebutuhan masyarakat (Azizah, 2020). Contoh sumber
potensial wakaf saat ini adalah wakaf tunai.

Wakaf tunai adalah bentuk wakaf yang dilakukan dengan menyisihkan sebagian uang miliknya
untuk dikelola, sehingga hasilnya dapat digunakan oleh penerima wakaf (Faisal, 2019). Artinya, wakaf
tunai ialah wakaf berbentuk uang yang ditujukan untuk keperluan ibadah dan kesejahteraan umum,
dengan tujuan agar manfaatnya berkelanjutan. Wakaf tunai dianggap mudah dan fleksibel karena
masyarakat dapat secara sukarela terlibat dalam kegiatan amal berkelanjutan melalui wakaf tunai, tanpa
harus memperhatikan jumlahnya, yang terpenting dilaksanakan supaya memperoleh ridha Allah SWT
(Daud et al., 2019). Potensi pengembangan wakaf tunai sangat besar, karena mampu menjangkau lebih
banyak orang dan lebih mudah bagi masyarakat, berbeda dengan wakaf berupa tanah dan bangunan
(Nisa’ & Anwar, 2019).

Di Indonesia, wakaf mulai berkembang setelah diberlakukannya UU No. 41 Tahun 2004 yang
mengatur secara resmi mengenai perwakafan. Pengembangan wakaf tunai dimulai pada tahun 2001,
ketika para ahli ekonomi Islam menyadari bahwa banyak aset wakaf di Indonesia belum dioptimalkan
pemanfaatannya. Pada tahun 2002, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan bahwa wakaf tunai
diperbolehkan (jawaz). Potensi wakaf di Indonesia sangat luas karena dalam Islam wakaf dianggap
sebagai instrumen kebaikan yang memiliki berbagai keutamaan. Wakaf di Indonesia mencapai 200
triliun rupiah setiap tahunnya, dengan sebagian besar jumlahnya sekitar 188 triliun rupiah, berasal dari
wakaf uang (PRESIDEN RI, 2021). Menurut data Badan Wakaf Indonesia (BWI), pada tahun 2022,
kegiatan wakaf uang yang terhimpun sebesar 1,4 triliun rupiah, menunjukkan bahwa penghimpunan
wakaf uang masih belum tercapai secara optimal.

Banyak wakaf yang sudah berkembang, termasuk Kota Malang. Di Kota Malang, potensi wakaf
tidak hanya terbatas pada wakaf uang, tetapi juga melibatkan tanah wakaf. Data dari Siwak Kemenag
RI1 menunjukkan bahwa Kota Malang memiliki 998 lokasi tanah wakaf dengan luas mencapai 22,65 Ha
yang tersebar di lima Kecamatan yaitu Klojen, Blimbing, Kedungkandang, Lowokwaru, dan Sukun
dengan rincian peruntukan wakaf untuk musala sebesar 64,9%, masjid 21,3%, sekolah 8,6%, makam
2,2%, pesantren 1,5%, dan sosial lainnya sebesar 1,5%.

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, Kecamatan Kedungkandang memiliki jumlah dan luas tanah
wakaf yang paling besar, dengan jumlah 349 lokasi dengan luas tanah 7,29 Ha. Berdasarkan data dari
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Malang, Kelurahan Bumiayu memiliki jumlah tanah wakaf
tertinggi ketiga sebanyak 35 lokasi, dimana sebagian tanah wakaf ini diperuntukkan untuk masjid.
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Masjid Al-Mubarokah termasuk masjid yang didirikan di atas tanah wakaf, yang saat ini sedang
menjalani tahap renovasi. Renovasi masjid ini tidak hanya melibatkan perbaikan fisik, melainkan upaya
untuk meningkatkan fasilitas dan kenyamanan bagi jemaah serta memperkuat fungsi sosial dan
keagamaan masjid. Proses renovasi masjid diperlukan dukungan finansial yang dapat diwujudkan
melalui wakaf tunai, dengan dukungan dari para wakif dan partisipasi jemaah masjid maupun
masyarakat umum. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari Bapak Nuryadi selaku Ketua
Pembangunan Masjid Al-Mubarokah, dana renovasi yang dibutuhkan Masjid Al-Mubarokah
diperkirakan mencapai 1 miliar rupiah. Namun, dana renovasi yang telah terkumpul sebesar 285 juta
rupiah. Hal ini menandakan bahwa partisipasi masyarakat untuk melakukan wakaf tunai masih rendah.
Tindakan dalam merealisasikan wakaf tunai sangat erat kaitannya dengan keinginan seseorang untuk
mewakafkan uangnya, dalam hal ini adalah intensi atau niat.

JUMLAH TANAH WAKAF KOTA MALANG LUAS TANAH WAKAF KOTA MALANG
998 LOKASI 22,65 HA
349 7.29
315 m Klojen m Klojen
o 5.55
Blimbing 4.7 Blimbing
154 Kedungkandan
117 g g 265 247 Kedungkandang
63 = Lowokwaru = Lowokwaru
I Sukun Sukun

Gambar 1. Grafik Tanah Wakaf Kota Malang
Sumber: Siwak Kemenag RI (2022)

Jika ditinjau menggunakan teori (Ajzen & Fishbein, 1980) yakni Theory of Planned Behavior
(TPB), niat menjadi faktor utama dalam berperilaku. Sikap dan norma subjektif berperan dalam
membentuk niat supaya memengaruhi tindakan, yang menentukan apakah individu akan bertindak
sesuai dengan niat atau tidak (Faisal, 2019). Sikap terhadap perilaku didasarkan pada keyakinan, dimana
keyakinan dapat memperkuat sikap berdasarkan penilaian bahwa perilaku tersebut akan memberikan
manfaat (Maziah & Widyastuti, 2021). Seseorang yang memiliki sikap positif tentang wakaf tunai
cenderung mempertimbangkan untuk berkontribusi dalam wakaf tunai. Menurut penelitian (Hasyim &
Nurohman, 2021), sikap mempengaruhi niat untuk melakukan wakaf tunai. Sedangkan norma subjektif
terbentuk dari keyakinan normatif yaitu pandangan orang lain serta dorongan untuk memenuhi harapan
lingkungan sekitarnya (Kharisma & Putri, 2020). Norma subjektif memiliki peran dalam membentuk
niat berwakaf tunai karena individu cenderung mempertimbangkan anggapan orang lain dalam
merumuskan niat, ini sesuai dengan penelitian (Adirestuty et al., 2021). Selain itu, religiusitas juga dapat
memengaruhi niat berwakaf tunai seperti hasil penelitian dari (Ulfah et al., 2022). Hal ini karena
religiusitas berdampak pada kehidupan dan aktivitas individu, yang berhubungan dengan ajaran dan
aturan agama (Latif et al., 2021).

Optimalisasi penghimpunan serta pengelolaan wakaf tunai memerlukan tata kelola yang baik.
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 2006, good governance mencakup lima
prinsip yang dikenal dengan singkatan TARIF: Transparency, Accountability Responsibility,
Independence, Fairness (Prasetia & Ghozali, 2017). Penelitian ini menggunakan dua prinsip yaitu
akuntabilitas dan transparansi. Akuntabilitas mengacu pada pertanggungjawaban dalam pengelolaan
aset wakaf melalui pelaporan semua kegiatan. Transparansi berarti menyediakan informasi yang mudah
diakses oleh wakif, sehingga mereka dapat memahami bagaimana dana wakaf dikelola. Penerapan
prinsip tata kelola yang baik dalam penghimpunan wakaf tunai dapat meningkatkan keinginan untuk
melakukan wakaf tunai (Ahmad & Rusdianto, 2020).

Akuntabilitas dan transparansi yang diterapkan Masjid Al-Mubarokah akan memperkuat legitimasi
sosial, dimana akan memperoleh kepercayaan dari masyarakat yang nantinya akan meningkatkan niat
untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Masjid Al-Mubarokah menunjukkan akuntabilitasnya melalui
penyusunan laporan keuangan bulanan. Laporan keuangan ini dipublikasikan setiap akhir bulan pada
hari Jumat, sebagai bentuk transparansi atau keterbukaan. Dengan demikian, Masjid Al-Mubarokah
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bertanggung jawab dalam menghimpun dan mengelola wakaf tunai serta terbuka kepada para wakif dan
masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif, religiusitas,
akuntabilitas, dan transparansi terhadap niat berwakaf tunai. Penelitian ini mengacu pada studi dari
(Iman et al., 2021), dengan penambahan akuntabilitas dan transparansi sebagai variabel independen.
Pembeda lain dari penelitian ini yakni pada objek penelitian serta jumlah sampel yang digunakan.
Penelitian (Iman et al., 2021) menggunakan objek masyarakat muslim yang berwakaf tunai di Indonesia
dengan jumlah sampel 138, sedangkan pada penelitian ini objek yang digunakan adalah Masjid Al-
Mubarokah dengan jumlah 96 sampel yang dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Berdasarkan
fenomena dan research gap di atas, peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Sikap, Norma
Subjektif, Religiusitas, Akuntabilitas, dan Transparansi Terhadap Niat Berwakaf Tunai (Studi Pada
Masjid Al-Mubarokah)”.

Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh asumsi seseorang mengenai konsekuensi dari
perilaku tersebut (Cascarella et al., 2023). Sikap akan memengaruhi niat seseorang dalam melakukan
sebuah tindakan tertentu, dalam hal ini adalah wakaf tunai. Penelitian terdahulu terkait sikap, yaitu
adanya pengaruh signifikan antara sikap dan niat perilaku dalam konteks donasi atau beramal (Chen et
al., 2019). Dalam konteks perilaku berwakaf, sikap mempengaruhi niat wakaf tunai (Badawi et al., 2022;
Faisal, 2019; Iman et al., 2021; Razak et al., 2021; Zawawi et al., 2022). Semakin positif pandangan
seorang muslim terhadap wakaf tunai, semakin tinggi niatnya menunaikan wakaf tunai. Berdasarkan
pemaparan tersebut, hipotesis disusun sebagai berikut:

H1: Sikap mempengaruhi niat berwakaf tunai

Norma subjektif merupakan persepsi individu mengenai pendapat orang-orang di sekitarnya yang
berpotensi mempengaruhi perilaku mereka (Pitchay, 2022). Persepsi ini jika dikaitkan dengan niat
berwakaf tunai dapat menjadi faktor penting dalam mendorong individu untuk berpartisipasi dalam
wakaf tunai. (Dewi et al., 2022) dalam studinya menyimpulkan bahwa norma subjektif mempengaruhi
niat karyawan muslim untuk berwakaf tunai dengan memotong gaji. Penelitian lain yang menunjukkan
hasil serupa adalah (Faisal, 2019; Iman et al., 2021; Juliana et al., 2023; Mudrikah, 2021; Razak et al.,
2021). Semakin besar dukungan dari orang-orang terdekat maupun yang dianggap penting dalam
konteks wakaf tunai, semakin kuat niatnya untuk berwakaf tunai. Dari pemaparan tersebut, hipotesis
yang diajukan yakni:

H>: Norma subjektif mempengaruhi niat berwakaf tunai

Religiusitas menjadi faktor penting yang mendorong niat wakif untuk berkontribusi dalam wakaf
tunai (Busry, 2021). Hal ini disebabkan oleh tingkat kepercayaan, keyakinan, dan ketaatan seseorang
terhadap ajaran agama (Mujaddid & Nugroho, 2019). Religiusitas yang dimaksud merujuk pada sejauh
mana individu meyakini bahwa faktor agama mempengaruhi wakaf tunai, karena dalam Islam terdapat
dorongan kuat untuk mencapai kekayaan yang disertai dengan mardhatillah (Faisal, 2019). Pada
penelitian (Al-Harethi, 2019; Badawi et al., 2022; Dewi et al., 2022; Juliana et al., 2023; Nugraha &
Falikhatun, 2022) membuktikan bahwa religiusitas mempengaruhi niat berwakaf tunai. Tingkat
religiusitas yang tinggi, dapat memperkuat niat untuk berwakaf tunai. Berdasarkan pemaparan tersebut,
hipotesis disusun sebagai berikut:

Hs: Religiusitas mempengaruhi niat berwakaf tunai

Akuntabilitas adalah kemampuan pihak penerima untuk menunjukkan tanggung jawab dengan
melaporkan, memperhitungkan, dan menjelaskan kewajiban yang diberikan kepadanya (Sulaeman et
al., 2020). Akuntabilitas dalam perspektif Islam merupakan tanggung jawab manusia di hadapan Allah
SWT. Segala yang diberikan kepada manusia dianggap sebagai titipan dan setiap penerima amanah
diwajibkan untuk berpertanggung jawab atas tugas yang telah dipercayakan kepadanya (Nuramalina,
2021). Pada penelitian ini, akuntabilitas mengacu pada kewajiban untuk memberikan laporan dan
informasi mengenai pengelolaan aset wakaf. Tingkat akuntabilitas yang tinggi dapat mempengaruhi niat
berwakaf tunai karena menciptakan keyakinan, pemahaman, dan kepercayaan bahwa dana wakaf akan
dikelola dengan baik (Aryana, 2021). Sama halnya dengan penelitian (Ahmad & Rusdianto, 2020) yang
membuktikan bahwa terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap niat berwakaf tunai. Berdasarkan
pemaparan tersebut, hipotesis disusun sebagai berikut:

Ha4: Akuntabilitas mempengaruhi niat berwakaf tunai

Transparansi adalah implementasi prinsip keterbukaan dan penyebaran informasi yang menjadi

tanggung jawab dari pengelola (Lestary & Muniroh, 2023). Transparansi mengarah pada prinsip
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penciptaam lingkungan yang mana informasi mengenai kondisi, keputusan, dan tindakan dapat
dijangkau semua pihak (Maulana & Ridwan, 2020). Dengan kata lain, transparansi berkaitan erat dengan
kejujuran. Pada penelitian (Ahmad & Rusdianto, 2020; Rofiqo & Sari, 2022) menyimpulkan bahwa
transparansi mempengaruhi niat berwakaf tunai. Tingkat transparansi yang tinggi dapat mempengaruhi
niat berwakaf tunai (Aryana, 2021). Hal ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dana tersebut. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis disusun sebagai berikut:

Hs: Transparansi mempengaruhi niat berwakaf tunai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis kuantitatif, yang mana data yang terkumpul berbentuk data numerik untuk
diolah dan dianalisis guna memperoleh informasi ilmiah. Data yang digunakan berasal dari kuesioner
sebagai sumber utama dan teori dari literatur seperti buku dan jurnal sebagai sumber pendukung.
Kuesioner disebarkan secara offline setelah pelaksanaan shalat fardhu atau Jumat dan online melalui
google form. Penentuan indikator dari setiap variabel berdasarkan definisi operasional yang dijelaskan
pada Tabel 1.

Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Mubarokah yang berada di JI. Mayjen Sungkono, Kelurahan
Bumiayu, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Masjid Al-Mubarokah dipilih sebagai objek
penelitian untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap niat berwakaf tunai jemaah dalam
mendukung proses pembangunan. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 20 April s/d 30 April 2024.

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Niat Berwakaf Niat adalah dorongan kuat individu untuk  (Fishbein & Ajzen, 1975) Likert
Tunai (Y) melakukan suatu tindakan tertentu 1. Perilaku

(Nuraini et al., 2018). 2. Sasaran
3. Situasi
4. Waktu
Sikap (X1) Sikap adalah evaluasi seseorang tentang (Aji et al., 2020; Rizal & Amin, Likert
objek tertentu,  mencakup penilaian 2017)
positif ~ atau  negatif  berdasarkan 1. Persepsi
pengetahuan atau informasi yang 2. Perasaan
diperoleh (Nuraini et al., 2018). 3. Pengetahuan
4. Kepentingan Bersama
Norma Subjektif Norma subjektif adalah hasil dari (Hasbullah et al., 2016) Likert
(X2) normative belief, yaitu pandangan yang 1. Keyakinan normatif
relevan tentang suatu perilaku dan 2. Motivasi
dorongan untuk memenuhi harapan
lingkungan sekitarnya (Kharisma & Putri,
2020).
Religiusitas Religiusitas merupakan tingkat (Glock & Stark, 1996) Likert
(X3) keyakinan, kepercayaan, dan keshalehan 1. Keyakinan
seseorang dalam menjalani syariat agama 2. Pengalaman
(Mujaddid & Nugroho, 2019). 3. Pengetahuan agama
Akuntabilitas Akuntabilitas dapat diartikan bentuk (Mardiyah, 2022) Likert
(X4) pertanggungjawaban atas segala aktivitas 1. Tanggung jawab
dan kegiatan yang dituangkan dalam 2. Laporan keuangan
bentuk pelaporan keuangan (Nurhayati et 3. Penyajian laporan keuangan
al., 2014). tepat waktu
Transparansi Transparansi adalah kegiatan pengelolaan  (Yuliafitri & Khoiriyah, 2016) Likert
(X5) yang dilakukan  secara  terbuka, 1. Adanya pengungkapan

memberikan kemudahan akses informasi
kebijakan dan kegiatan pembangunan
kepada masyarakat, donator, dan
organisasi terkait (Amalia & Widiastuti,
2020).

informasi keuangan yang jelas

dan mudah dipahami
2. Penyampaian informasi jujur,
terbuka, tepat waktu
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Populasi dalam penelitian ini merupakan jemaah Masjid Al-Mubarokah Kota Malang. Purposive
sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel, yang mempergunakan ketentuan khusus.
Ketentuan yang dipergunakan yakni jemaah Masjid Al-Mubarokah yang memiliki niat untuk berwakaf
tunai, baik wakif maupun non-wakif. Jumlah sampel dihitung dengan rumus Lemeshow karena jumlah
populasi tidak diketahui. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besar jumlah sampel 96 responden.

Keterangan:
n = Jumlah sampel

Z?% 1.«» = Z adalah skor pada 1-«» pada kepercayaan = 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi = 0,5

_ z? I—K}SP(l_P)

dZ
1,96%%0,5(1-0,5)
n=——
0,12
n = 96,04

d = Presisi yang digunakan/sampling error = 10%
Penelitian ini mempergunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software SmartPLS

sebagai teknik analisis. Analisis PLS-SEM dilakukan dalam dua tahap yaitu outer model dan inner

model. Outer model untuk uji validitas dan reliabilitas, sementara inner model untuk uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Responden Penelitian

Penelitian ini mempergunakan item-item pernyataan yang diberikan melalui kuesioner kepada
96 responden yang telah ditentukan. Mayoritas responden ialah perempuan sebanyak 52% dengan
rentang usia 20-30 tahun sebanyak 55% dan didominasi oleh responden yang berstatus belum menikah
sebanyak 61%. Rata-rata responden berlatar belakang pendidikan S1 dengan rata-rata pendapatan 3 juta

— 5 juta rupiah. Hasil penyebaran kuesioner dapat diketahui pada Tabel 2.

Tabel 2. Demografi Responden

Identitas Kategori Jumlah  Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 46 48%
Perempuan 50 52%
Usia < 20 tahun 3 3%
20-30 tahun 53 55%
31-50 tahun 32 33%
> 50 tahun 8 8%
Status Menikah 37 39%
Belum menikah 59 61%
Pendidikan SMA 40 42%
Terakhir D1/D2/D3 7 7%
S1 45 47%
S2 3 3%
Lainnya 1 1%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 40 42%
Pegawai Negeri Sipil 9 9%
Karyawan Swasta 33 34%
Wiraswasta 12 13%
Ibu Rumah Tangga 2 2%
Penghasilan < Rp1.000.000 20 21%
Rp1.000.000-Rp3.000.000 17 18%
Rp3.000.000-Rp5.000.000 34 35%
> Rp5.000.000 25 26%
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Gambar 2. Model PLS-SEM

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran meliputi uji validitas dan reliabilitas. Validitas diukur menggunakan
nilai AVE. Hasil pengujian membuktikan bahwasanya nilai AVE > 0,5 untuk seluruh variabel,
menunjukkan validitas yang baik. Uji validitas dari setiap variabel juga disajikan disajikan pada Gambar
2. Reliabilitas diukur dengan cronbach’s alpha dan composite reliability, yang menunjukkan nilai > 0,7
untuk semua variabel, berarti memiliki reliabilitas baik. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan
bahwa model pengukuran penelitian memiliki kualitas yang memadai.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dalam PLS-SEM dilaksanakan melalui penggunaan R-Square dan path
coefficient, yang kemudian diuji signifikansinya. Informasi lengkap mengenai hasil pengujian model
struktural dapat ditemukan dalam Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwasanya nilai R-Square
adalah 0,824. Perihal tersebut menginterpretasikan bahwa model mampu menjelaskan sebesar 82,4%
dari variabel yang memengaruhi niat berwakaf tunai, sementara sisanya 17,6% dijelaskan oleh variabel
lain yang memengaruhi niat berwakaf tunai.

Tabel 3. R-Square
R-Square
Niat Berwakaf 0,824

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian membuktikan bahwa:

a. Perolehan uji memperlihatkan bahwasanya ditemukan pengaruh yang signifikan antara sikap dan
niat berwakaf tunai, dengan nilai t-statistic sebesar 2,817 > 1,96 dan p-value 0,002 < 0,05, yang
membuktikan penerimaan hipotesis 1 bahwasanya sikap memengaruhi niat berwakaf tunai.

b. Perolehan uji memperlihatkan bahwasanya ditemukan pengaruh signifikan antara norma subjektif
dan niat berwakaf tunai, dengan nilai t-statistic sebesar 2,137 > 1,96 dan p-value 0,033 < 0,05, yang
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membuktikan penerimaan hipotesis 2 bahwasanya norma subjektif memengaruhi niat berwakaf
tunai.

c¢. Perolehan uji memperlihatkan bahwasanya ditemukan pengaruh antara religiusitas dan niat berwakaf
tunai, dengan nilai t-statistic sebesar 3,473 > 1,96 dan p-value 0,001 < 0,05, yang membuktikan
penerimaan hipotesis 3 bahwasanya religiusitas memengaruhi niat berwakaf tunai.

d. Perolehan uji memperlihatkan bahwasanya akuntabilitas tidak mempengaruhi niat berwakaf dengan
nilai t-statistic sebesar 1,166 < 1,96 dan p-value 0,244 > 0,05 artinya hipotesis 4 yang membuktikan
bahwasanya akuntabilitas mempengaruhi niat berwakaf ditolak.

e. Perolehan uji memperlihatkan bahwasanya transparansi tidak mempengaruhi niat berwakaf dengan
nilai t-statistic sebesar 1,715 < 1,96 dan P Value 0,086 > 0,05 artinya hipotesis 5 yang membuktikan
bahwasanya transparansi mempengaruhi niat berwakaf ditolak.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Original Sample T Statistic P Values Keterangan

H:  Sikap = Niat Berwakaf 0,310 2,817 0,002 Diterima
Hz  Norma Subjektif > Niat Berwakaf 0,232 2,137 0,033 Diterima
Hs  Religiusitas = Niat Berwakaf 0,388 3,473 0,001 Diterima
Hs  Akuntabilitas = Niat Berwakaf -0,087 1,166 0,244 Ditolak
Hs  Transparansi = Niat Berwakaf 0,169 1,715 0,086 Ditolak

Pengaruh Sikap Terhadap Niat Berwakaf Tunai

Adanya pengaruh signifikan dari variabel sikap terhadap niat berwakaf tunai menunjukkan bahwa
semakin positif pandangan seorang muslim terhadap wakaf tunai, semakin tinggi juga niatnya untuk
melakukan wakaf tunai (Nuraini et al., 2018). Penelitian ini mendukung TPB yang menerangkan bahwa
sikap merupakan salah satu determinan utama dari niat. Ini disebabkan oleh pengetahuan yang lebih
baik, keyakinan yang kuat, dan persepsi positif tentang manfaat wakaf tunai yang semuanya
berkontribusi pada pembentukan sikap yang mendukung niat berwakaf tunai.

Hasil analisis statistik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap positif
terhadap wakaf tunai, sebagaimana tercermin dari tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-
pernyataan yang mengukur sikap. Item X1.1 (94/96), X1.2 (95/96), X1.3 (92/96), X1.4 (91/96), X1.5
(85/96), X1.6 (89/96), dan X1.7 (92/96), artinya sikap terhadap wakaf tunai sangat kuat dan berpotensi
besar dalam mendorong niat melakukan wakaf tunai. Sedangkan responden memilih netral yang berarti
ada sedikit ketidakpastian atau kurangnya opini kuat terhadap wakaf tunai. Hasil penelitian ini didukung
oleh (Alifiandy & Sukmana, 2020; Juliana et al., 2023; Mujahidah & Rusydiana, 2023; Najmuddin et
al., 2023; Razak et al., 2021; Yusoff et al., 2022) yang mengatakan bahwa sikap mempengaruhi niat
berwakaf tunai.

Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Berwakaf Tunai

Adanya pengaruh signifikan dari variabel norma subjektif terhadap niat berwakaf tunai
menunjukkan bahwasanya semakin tinggi norma subjektif individu, semakin besar dukungan dan
persetujuan dari orang-orang terdekat terhadap tindakan berwakaf, maka semakin tinggi niat individu
melakukan wakaf tunai (Mudrikah, 2021). Penelitian ini mendukung TPB yang menjelaskan bahwa
norma subjektif berperan penting dalam pembentukan niat yakni dapat mendorong individu untuk
melakukan wakaf yang didasarkan pada tekanan sosial, seperti keluarga, teman, tokoh agama, maupun
lingkungan. Artinya, niat tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan personal tetapi juga pandangan orang
lain maupun lingkungan sekitar.

Hasil analisis statistik responden menunjukkan adanya ekspektasi sosial yang kuat dalam
mendukung tindakan berwakaf tunai. Hal ini tercermin dari tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang mengukur norma subjektif yaitu Item X2.1 (79/96), X2.2 (68/96), X2.3
(82/96), X2.4 (82/96), X2.5 (76/96). Responden yang memilih netral disebabkan kurangnya kejelasan
mengenai norma subjektif, sedangkan tidak setuju mencerminkan bahwa responden memprioritaskan
faktor pribadi dalam membuat keputusan. Meskipun terdapat beberapa responden yang memilih netral
atau tidak setuju pada masing-masing pernyataan, sebagian besar menunjukkan dukungan yang
signifikan terhadap norma subjektif sebagai faktor pendorong niat berwakaf tunai. Temuan dari
penelitian selaras dengan penelitian (Al-Harethi, 2019; Busry, 2021; Najmuddin et al., 2023; Nugraha
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& Falikhatun, 2022; Zawawi et al., 2022) yang menunjukkan bahwasanya norma subjektif
mempengaruhi niat berwakaf tunai.
Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Berwakaf Tunai

Adanya pengaruh signifikan dari variabel religiusitas terhadap niat berwakaf tunai menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin kuat niatnya menunaikan wakaf tunai
(Waliyuddinsyah et al., 2023). Religiusitas berperan penting dalam mendorong niat individu untuk
berpartisipasi dalam praktik wakaf sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam. Hal ini disebabkan
oleh keyakinan yang kuat terhadap ajaran agama, pengetahuan yang mendalam tentang wakaf,
pengalaman spiritual yang mendukung, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan yang
memperkuat niat melakukan wakaf tunai.

Hasil analisis statistik responden menunjukkan bahwa keyakinan agama berperan penting dalam
mendorong individu melakukan wakaf tunai, karena wakaf dianggap sebagai tindakan amal dianjurkan
dalam Islam. Hal ini tercermin dari tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang
mengukur religiusitas yaitu Item X3.1 (96/96), X3.2 (95/96), X3.3 (88/96), X3.4 (90/96), X3.5 (94/96),
dan X3.6 (93/96). Meskipun sebagian besar responden mendukung secara kuat religiusitas, namun
terdapat beberapa responden yang memilih netral, artinya terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan
dalam mempengaruhi keputusan untuk berwakaf tunai atau adanya ketidakpastian mengenai hubungan
antara religiusitas dan niat berwwakaf tunai. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya (Busry, 2021;
Dewi et al., 2022; Faisal, 2019; Iman et al., 2021; Oftafiana & Siswahyudianto, 2023) yang juga
menyimpulkan bahwa religiusitas mempengaruhi niat berwakaf tunai.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Niat Berwakaf Tunai

Akuntabilitas dapat meningkatkan kepercayaan juga partisipasi dalam berwakaf tunai (Mardiyah,
2022), seperti halnya prinsip akuntabilitas yang diketahui juga dapat meningkatkan kepercayaan
sekaligus niat zakat (Amalia & Widiastuti, 2020). Berdasarkan penelitian tersebut, yang berfokus pada
konteks amal dan tanggung jawab dalam Islam, akuntabilitas dimungkinkan juga mempengaruhi niat
berwakaf tunai. Namun penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas hanya dapat meningkatkan
kepercayaan, tetapi tidak dapat meningkatkan keinginan untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Pada
tabel 5 menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak mempengaruhi niat berwakaf tunai. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Masjid Al-Mubarokah sudah
tinggi sehingga akuntabilitas tidak memberikan dampak signifikan terhadap niat berwakaf tunai atau
kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai laporan sehingga bisa membuat akuntabilitas tidak
mempengaruhi niat berwakaf tunai.

Hasil analisis statistik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap bahwa
akuntabilitas sudah tinggi atau baik, yang dapat dibuktikan dari tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang mengukur akuntabilitas yaitu Item X4.1 (92/96), X4.2 (89/96), dan X4.3
(79/96). Namun, hasil tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap niat berwakaf tunai. Ini
mengindikasikan bahwa akuntabilitas dianggap penting dalam pengelolaan wakaf tunai, namun tidak
cukup memotivasi dalam berwakaf tunai. Artinya, responden merasa puas dengan bagaimana wakaf
tunai dikelola yang dapat dinilai melalui akuntabilitas Masjid Al-Mubarokah, tetapi tidak menjadi
pertimbangan utama atau mungkin lebih dipengaruhi faktor lain. Meskipun akuntabilitas merupakan
sesuatu yang positif dan patut dipertimbangkan, namun tidak cukup signifikan untuk menjadi faktor
yang memengaruhi niat berwakaf tunai. Sama halnya dengan penelitian (Fitriyah & Alim, 2022;
Triwibowo, 2020; Yuliafitri & Rivaldi, 2017) bahwasanya akuntabilitas tidak memengaruhi wakif
dalam berwakaf tunai.

Pengaruh Transparansi Terhadap Niat Berwakaf Tunai

Transparansi memberikan dampak terhadap kepercayaan dan niat berwakaf tunai (Ahmad &
Rusdianto, 2020), sebagaimana penelitian dalam konteks zakat, transparansi dapat meningkatkan
kepercayaan dan niat zakat. Berdasarkan penelitian tersebut, yang berfokus pada konteks amal dan
tanggung jawab dalam Islam, transparansi dimungkinkan juga mempengaruhi niat berwakaf. Namun
penelitian ini memperlihatkan bahwasanya transparansi hanya dapat meningkatkan kepercayaan, tetapi
tidak dapat meningkatkan keinginan untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Hal ini dapat dibuktikan
pada tabel 5 bahwa transparansi tidak mempengaruhi niat berwakaf tunai, yang mungkin dapat
disebabkan kepercayaan masyarakat tinggi terhadap Masjid Al-Mubarokah sehingga transparansi tidak
memberikan dampak signifikan terhadap niat berwakaf tunai atau masyarakat mungkin lebih berfokus
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pada manfaat dan tujuan amal yang ingin dicapai melalui wakaf tunai daripada aspek transparansi
pengelolaan dana.

Hasil analisis statistik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden menganggap bahwa
transparansi sudah tinggi atau baik, yang dapat dibuktikan dari tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang mengukur transparansi yaitu Item X5.1 (88/96), X5.2 (83/96), X5.3
(72/96), X5.4 (91/96), dan X5.5 (85/96). Namun, hasil tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap
niat berwakaf tunai. Ini mengindikasikan bahwa transparansi pada Masjid Al-Mubarokah dianggap
memadai, tetapi tidak menjadi faktor utama dalam mempengaruhi niat berwakaf tunai. Artinya,
kepuasan terhadap transparansi tidak selalu berhubungan langsung dengan niat berwakaf tunai. Selain
itu, adanya responden netral atau tidak setuju yang menunjukkan mungkin responden tidak memiliki
pandangan jelas tentang transparansi. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi tidak
memengaruhi wakif dalam berwakaf tunai yaitu (Fitriyah & Alim, 2022; Triwibowo, 2020; Yuliafitri &
Rivaldi, 2017).

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa TPB mendukung niat para jemaah Masjid
Al-Mubarokah dalam melakukan wakaf tunai. Implikasi praktisnya adalah menghasilkan pemikiran
untuk menjadi bahan bagi Pengurus Masjid Al-Mubarokah untuk merancang strategi yang lebih efektif
seperti mengoptimalkan proses pembangunan dan strategi pemasaran untuk wakaf tunai sehingga dapat
meningkatkan partisipasi jemaah dalam berwakaf tunai.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkapkan pengaruh sikap, norma subjektif, religiusitas,
akuntabilitas, dan transparansi terhadap niat berwakaf tunai. Melalui analisis yang dilakukan, ditemukan
bahwa sikap, norma subjektif, dan religiusitas dapat memengaruhi niat berwakaf tunai. Sebaliknya,
variabel akuntabilitas dan transparansi, meskipun penting dalam pengelolaan wakaf, ternyata tidak
mempengaruhi niat berwakaf tunai.

Saran bagi peneliti berikutnya supaya menambah variabel lain seperti pendapatan, kepercayaan,
atau promosi yang mungkin menjadi faktor dalam memengaruhi niat berwakaf tunai. Peneliti juga
berharap kepada pengurus Masjid Al-Mubarokah untuk mempublikasikan laporan keuangan secara
terbuka dan detail seperti di papan pengumuman masjid dengan menggunakan format yang mudah
dipahami, memanfaatkan sistem akuntansi digital untuk mengurangi kesalahan manual, menyediakan
saluran komunikasi untuk pertanyaan atau masukan terkait keuangan, serta mendokumentasikan dan
mempublikasikan proyek-proyek yang dibiayai oleh wakaf tunai. Meskipun akuntabilitas dan
transparansi tidak mempengaruhi niat berwakaf tunai, Masjid Al-Mubarokah dapat mempertahankan
kepercayaan masyarakat yang ke depannya dapat meningkatkan partispasi jemaah untuk berwakaf tunai.
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